
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia adalah negara berkembang yang terus melakukan 

pembangunan nasional guna menyejahterakan masyarakatnya. Sumber 

pendanaanvpembangunan nasionalvdari sumbervpendanaan non 

pajakvdan pajak. vPajak adalah pendapatan negara yang paling besar. 

Agarvlaju pertumbuhanvsuatu negaravdan pelaksanaanvpembangunan 

dapatvberlangsung denganvbaik pendapatan terbesar negara harus 

ditingkatkan secara maksimal, sehingga kepatuhanvwajib pajakvsecara 

sukarela dalamvmenjalankan kewajiban perpajakan sesuaivperaturan 

perpajakanvyang telah berlakuvdapat berjalan secara baik. Ketidak taatan 

wajibvpajak dapatvmemunculkan upaya penghindaranvterhadap pajak. 

Tax avoidance adalah salahvsatu penghindaran pajakvyang 

dilakukanvoleh wajibvpajak. Yang dimaksud dengan taxvavoidance 

merupakan upaya wajib pajak terhadap penghindaran pajak secaravlegal 

yang tidakvmelanggar peraturanvperpajakan dengan mencari-cari 

kelemahan peraturan perpajakan (loopholes) sehingga dapat mengurangi 

jumlah pajak terutang (Hutagoal, 2007) dalam Dewi dan Jati (2014). 

Perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan arus kas dengan 

melakukan praktik penghindaran pajak. Tetapi hal ini menjadi suatu 

dilema saat suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak. Apabila 



sebuah perusahaan melaksanakan penghindaran terhadap pajak untuk 

meningkatkan profitabilitas, namun pengurangan terhadap pajak akan 

sangat berdampak dukunganvkepada pemerintahvdalam 

pembangunanvdan beberapavprogram sosial,sehinggasecara social 

perusahaanvdapat dikriteriakan tidakvbertanggung jawabv (Huseynov, 

2012) dalam Pradipta dan Supriyadi (2015)  

Undang-Undangvdalam PerseroanvTerbatas Nomorv40 

Tahunv2007 pasalv1 ayatv3 mengharuskan perusahaanvagar 

berperanvserta dalamvkegiatan pembangunanvekonomi berkelanjutan. 

vTidak hanyavdihadapkan pada tanggungvjawab yangvberfokus kepada 

perolehanvlaba perusahaan, vtetapi perusahaan jugavharus 

memperhatikanvtanggung jawabnya terhadap sosialvdan lingkungannya. 

vPenelitian Lanisvdan Richardsonv (2011) dalam Maesarah, dkk (2014) 

mennguraikan CorporatevSocial Responsibility (CSR) vdianggap sebuah 

kuncivkeberhasilan danvkelangsungan hidupvperusahaan. Namun 

tingkatvketerlibatan perusahaanvdalam pengungkapan CSR merupakan 

sukarela. Yang dimaksud dengan CorporatevSocial Responsibilityv 

(CSR) yakni suatuvbentuk komitmenvbisnis untuk bersikap etis, 

vberkontribusi dengan pembangunan ekonomi, serta turut serta 

meningkatkanvkualitas hidupvpekerja danvmasyarakat (Lanis dan 

Richardson, 2011) dalam Maesarah, dkk (2014). Studi Maesarah dkk, 

(2014) Aktivitas CSR termasuk dalam sebuah pengeluaran, begitu pula 



pajakvyang dikenakanvatas aktivitasvCSR yangvmungkin sajavharus 

dikenakanvpajak sesuaivaturan yangvberlaku. Dilihat darivsudut 

PajakvPenghasilan (PPh), vsuatu perusahaanvbiasanyavakan menentukan 

strategivuntuk mensiasativpengenaan pajakvsehingga semuavbiaya yang 

akan dikeluarkanvuntuk aktifitas CSRvyang 

dilakukanvdapatvdibebankan sebagai biayavyang menurunkan labavkena 

pajak. v 

Selain CSR, beberapa hal lain seperti karakteristik keuangan dan 

tata kelola suatu perusahaan mempengaruhi suatu praktik penghindaran 

pajak. Karakteristik keuangan dari suatu perusahaan dapat dilihat dari 

leverage dan profitabilitas. Kinerja suatu perusahaan dicerminkan oleh 

profitabilitas suatu perusahaan yang diperlihatkan melalui Return on 

Asset (ROA). MelaluivROA dapatvdilihat kemampuanvperusahaan 

dalamvmemanfaatkan aset secaravefisien untuk menghasilkanvlaba suatu 

perusahaan. vDasar dari pengenaanvpajak perusahaanvmerupakan laba. 

Sedangkan leverage yaitu rasio yangvmenunjukkan besarnyavkomposisi 

utangvpada perusahaan. Pada umumnyavsuatu perusahaanvmenggunakan 

utangvpada pihakvketiga dalam menjalankanvaktivitas-aktifitas 

operasivperusahaan. Penambahanvutang suatu perusahaan akan 

memperoleh bebanvbunga yangvmenjadi pengurangan beban 

pajakvperusahaan (Kurniasihvdan Sari,2013) dalam Maesarah, dkk 

(2014). 



Tata kelola perusahaan melaluivkomisaris independenvyang 

berkewajibanvmelakukan suatu pengawasanvdan kontrolvterhadap 

perusahaan secara langsung dapat mempengaruhi praktik penghindaran 

pajak, oleh karena itu perlu dilakukan agar aktivitas – aktivitas 

perusahaan tidak melanggar dari ketentuanvperaturan yang sudah 

ditetapkan. vSemakin bertambah jumlah komisarisvindependen 

makavpengawasan terhadap suatu manajemen perusahaanvmenjadi 

semakinvketat, sehingga suatu perusahaanvtidak agresif 

terhadapvpenghindaran pajakv (dalam Danastri, 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan Pradipta dan Supriyadi (2015) 

menyatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak, namun hasilvpenelitian yangvdilakukan oleh Maesarah,dkk (2014) 

menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruhvterhadap penghindaran 

pajak. Berdasarkan hasil penelitianvyang dilakukanvoleh Pradipta dan 

Supriyadi (2015) dalam penelitiannyavmenunjukkan 

bahwavProfitabilitas berpengaruhvterhadap penghindaranvpajak, namun 

hasilvpenelitian yangvdilakukan oleh Maharani,dkk (2014) 

menyatakanvbahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyani,dkk (2014) menyatakan bahwa leveragevberpengaruh terhadap 

penghindaranvpajak, namun penelitianvyang dilakukan oleh Pradipta dan 

Supriyadi (2015) leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran 



pajak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Prakosa, Kesit 

Bambang (2014) komisaris independen berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, namun penelitian yang dilakukan Pradipta dan 

Supriyadi (2015) komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Selain adanya gap research diatas, penelitian ini mempunyai 

motivasi karena menurut data dari Kementrian Keuangan terdapat 

perusahaan Penanam Modal Asing yang disinyalir selama 10 tahun 

melakukan penghindaran pajak, Data diatas merupakan bukan data satu-

satunya yang ada, yang disampaikan oleh Direktur Jendral Pajak (2013) 

menyebutkan bahwa selama tahun 2012 ada 4.000 suatu perusahaan 

Penanam Modal Asing yang umumnya bergerak pada bidang manufaktur 

dan pengolahan bahan baku, melaporkan kewajiban pajaknya dengan 

nilai nihil, pada perusahaan-perusahaan tersebut juga ditemukan adanya 

kerugian selama 7 tahun berturut-turut. Dan derektorat jendral pajak juga 

terus melakukan penghimbauan terhadap PMA yang ada di Indonesia 

tidak melakukan penghindaran pajak dan melakukan kewajiban 

pajaknya. sejauh ini menurut derektorat jendral pajak dalam tahun 2014 

perusahaan MNCs lah yang sudah menaati himbauan tersebut terbukti 

dengan menyumbang 25% lebih dari total peneriamaan pajak. 

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Pradipta dan Supriyadi (2015) dengan menggunakan variabel Corporate 



Social Responsibility (CSR), Profitabiitas, Leverage, dan Komisaris 

Independen sebagai variabel Independen. Sedangkan variabel 

Penghindaran Pajak sebagai variabel Dependen. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan tahun sampel 

lebih lama dari tahun sampel penelitian sebelumnya.   

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas sehingga dapat ditarik 

judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Profitabilitas, 

Leverage, dan Komisaris Independen Terhadap Praktik Penghindaran 

Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2011-2015)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut Budiman dan Setiyono (2012) dalam Maharani dan 

Suardana (2014) Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan sebuah 

cara untuk meminimalisirkan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh 

wajib pajak namun masih dalam koridor yang diperbolehkan dalam 

peraturan perpajakan (legal), berbeda dengan penggelapan pajak (tax 

evasion).  

Gagasan tentang perbedaan standar akuntansi yang digunakan 

terkait dengan kualitas laba sebagai sumber untuk mendapatkan pajak 

berhasil dibuktikanvdalam penelitianvsebelumnya. Dalam penelitian 

Ewertvdan Wagenhoferv (2005) dalam Qomariah Ratu N. (2013) 

menyimpulkanvbahwa kualitasvlaba yangvlebih tinggivdapat 



dicapaivdengan memilikivstandar akuntansivketat yangvmembatasi 

jumlahvpilihan akuntansivdan menerapkan aturanvyangvjelas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian (Research Question) sebagai berikut: 

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruhvterhadap 

penghindaran pajak?  

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

4. Apakahvkomisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut makavtujuan 

darivpenelitian ini, yaitu untuk : 

1) Menguji pengaruhvcorporate social responsibility terhadap 

penghindaranvpajak. 

2) Menguji pengaruhvprofitabilitas terhadap penghindaran pajak. 

3) Menguji pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. 

4) Menguji pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran 

pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan-tujuan diatas, maka manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 



A. Aspek Teoritis (Keilmuan) 

1) Bagi penulis 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai 

pengaruhvcorporate social responsibilityv (CSR), profitabilitas, 

vleverage, komisaris independenvterhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2) Bagi akademisi  

 Penelitian ini memberikan informasi bagi pengembangan teori 

dan pengetahuan mengenai corporatevsocial responsibilityv 

(CSR), profitabilitas, vleverage, vkomisaris independen serta 

pengaruhnya terhadapvpenghindaran pajakv (tax avoidance) 

khusunya pada perusahaanvyang terdaftarvdiBursa 

EfekvIndonesia. 

B. Aspek Praktis (Guna Laksana)  

1) Bagi perusahaan 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi perusahaan khusunya 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tentang 

pengaruh corporatevsocial responsibilityv (CSR), profitabilitas, 

vleverage, komisarisvindependen terhadapvpenghindaran 

pajakv (tax avoidance),sehingga perusahaan bisa mengetahui 



apa saja yang dapat mempengaruhi dalam melakukan tindakan 

penghindaran pajak. 

2) Bagi Penelitian Mendatang 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

mendatang mengenai mekanisme corporate social 

responsibility (CSR), profitabilitas, leverage, komisaris 

independen serta pengaruhnya terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

 


